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ABSTRACT

Jean Jua Herlianti.2015. "Implementation Of Natural Science Learning
Process For the Students with Hearing Impairment
in Class VI of SLB YPPLB Padang (A Descriptive
Quialitative Research)." Thesis. Padang:
Undergraduate Program of Faculty of Education,
Padang State University.

This research was derived from the problem found in natural science class at
SLB YPPLB Padang. The learning process at the time of natural science in
general are using the media as a transmitter of the material presented , at the time
the use of media or less used tools so the students at the time of natural science
becomes less interested and wants to know Implementation Of Natural Science
Learning Process. To reveal the reason for the which the students with hearing
impairment were less interested in learning in natural science class at SLB
YPPLB Padang especially in the sixth grade this lack of attention to the teacher
who was delivering learning science, students are often out of the classroom, the
school would not be an excuse when learning science teachers are less prepared in
this science learning process. So the research was intended to answer how was
Implementation Of Natural Science Learning Process For the Students with
Hearing Impairment in Class VI of SLB YPPLB Padang.

This research applied descriptive qualitative method with the aim to
describe the state of natural science teaching in class VI SLB YPPLB Padang
using collection techniques such as observation, interviews and documentation,
while the source of the data is from the principal and classroom teacher .

Based on the result of the research, it was figured out that the learning
process of natural science in class VI for the students with hearing impairment
was not run in accordance with the plan designed. There were a wide range of
obstacles found at school that could be the reason for which natural science
became less interesting for the students with hearing impairment. In ahad not yet
been implemented well.



ABSTRAK

Jean Jua Herlianti. 2015. “Pelaksanaan Pembelajaran IPA Bagi Anak
Tunarungu Kelas VI Di SLB YPPLB Padang Deskriptif kualitatif”
Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari temuan pada pelaksanaan pembelajaran IPA di
SLB YPPLB Padang. Pada saat pembelajaran IPA pada umumnya banyak
menggunakan media sebagai penyampai materi yang disampaikan, pada saat
tersebut penggunaan media atau alat bantu kurang digunakan sehingga anak pada
saat pelaksanaan pembelajaran IPA menjadi kurang tertarik dan keinginan anak
untuk mengetahui materi tidak terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Dengan mengetahui mengapa anak tunarungu di SLB YPPLB
Padang terutama pada kelas VI ini kurang memperhatikan gurunya yang sedang
menyampaikan pembelajaran IPA, siswa yang sering keluar kelas, tidak mau
sekolah saat pembelajaran IPA menjadi alasan guru kurang siap dalam proses
pembelajaran IPA ini. Maka peneliti melakukan penelitian ini dirumuskan yaitu
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran IPA Bagi Anak Tunarungu Kelas VI di
SLB YPPLB Padang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan
untuk menggambarkan keadaan pembelajaran IPA di kelas VI SLB YPPLB
Padang dengan menggunakan teknik pengumpulan berupa observasi, wawancara
dan studi dokumentasi, sedangkan yang menjadi sumber data yaitu dari kepala
sekolah dan guru kelas.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA terlihat
pada lapangan kurang sesuai dengan rancang yang telah guru susun. Kebanyakkan
pada pembelajaran IPA yang berlangsung hanya sesuai dengan pedoman yang
guru gunakan yakninya buku cetak tanpa mencari sisi menarik pembelajaran IPA
sendiri, sehingga siswa pada pelaksanaan pembelajaran IPA menjadi tidak
menarik dengan pembelajaran IPA.
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khususnya bagi penulis karunia yang telah diberikan begitu besar, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan program jenjang pendidikan strata satu (SI) pada jurusan
Pendidikan Luar biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.
Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran IPA Bagi Anak Tunarungu
Kelas VI di SLB YPPLB Padang”.

Sistematika penyusunan terdiri dari lima Bab, yaitu Bab | Pendahuluan,
Bab 11 Kajian teori, Bab 111 Metodologi penelitian, Bab IV Berisi tentang hasil
penelitian dan Bab V berisi kesimpulan dan saran. Untuk lebih memahami skripsi
ini, juga dilengkapi lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian.

Peneliti menyadari penuliasan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
hal ini disebabkan penulis merupakan peneliti pemula yang memiliki keterbatasan
dan jika terdapat kesalah dan kekhilafan dalam penulisan skripsi ini penulis

mohon kritikan, saran dan perbaikan. Semoga skripsi ini memberikan manfaat dan



menjadi pedoman dasar bagi pembaca dalam penulisan dan penelitian yang akan

datang dan juga pengembangan Pendidikan Luar biasa.

Padang, November 2014
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses dimana seseorang sengaja maupun
tidak untuk mendapatkan suatu kemampuan atau potensi yang mereka miliki
untuk dapat dieksplor atau ditonjolkan. Dalam proses pembelajaran tersebut
banyak pihak- pihak terkait sebagai penyalur pembelajaran, baik dari
manusianya maupun alat bantu dalam belajar untuk pembelajaran agar sampai
pada seseorang yang akan mendapat suatu pembelajaran tersebut.
Pembelajaran sering sekali kita dengar, ada yang pembelajarannya itu dari
orang tua, maupun dari sekolah. Pencapaian tujuan pendidikan pembelajaran
itu boleh kita dapatkan dari mana saja, asalkan pembelajaran tersebut
mendidik seseorang menjadi orang yang berguna apalagi jika ia dapat
mengolah sesuatu menjadi penemuan baru yang dapat dimanfaatkan dari
lingkungan yang mereka tempati.

Berbicara dengan pembelajaran yang sangat berguna bagi lingkungan,
di sekolah sering kita sebut dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA). Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang wajib yang diajarkan
disekolah karena pembelajaran ini sanggat dekat dengan peserta didik.
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang sering kita sebut dengan
matapelajaran IPA ini pada prinsipnya mengajarkan peserta didik untuk

menemukan penemuan baru dari pengalamannya, karena nama pelajarannya



pengetahuan dari alam maka peserta didik diajak untuk terus menemukan
pembelajaran itu dari lingkungannya sendiri. Menemukan sendiri
pembelajaran tersebut, kadang peserta didik menjadi malas untuk menemukan
penemuan baru tersebut.

Guru merupakan sosok orang yang dapat mengajarkan peserta didik
untuk selalu dapat mengeksplor kemampuan mereka untuk dapat menemukan
suatu penemuan baru apalagi dalam pembelajaran. Dalam Undang- Undang
RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 di jelaskan bahwa:

“Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
medidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pedidikan

menengah.”

Seiring dengan undang- undang tersebut, metode- metode yang
digunakan guru menjadi arah bagi peserta didik untuk mau belajar berbagai
pelajaran sehingga mereka menjadi senang dan lebih termotivasi dalam
belajar. Perkembangan zaman yang serba canggih sekarang ini membuat
seorang guru juga harus belajar juga dengan lingkungan yang mengharuskan
mereka untuk lebih maju agar mereka tidak tertinggal oleh zaman dan
merekapun menjadi sosok yang terus dapat mengajak peserta didiknya untuk
lebih menggali apa yang ada di lingkungan mereka itu sendiri.

Berdasarkan dari pengalaman yang ada, masih banyak guru yang belum
mengajar sesuai zaman yang serba canggih sekarang ini, dengan alasan yang

tidak mengerti, belum sempat untuk mencoba, umur yang tidak dapat

menerima lagi dan sebagainya. Dengan keadaan seperti ini seorang guru



masih mempertahankan metode lamanya untuk menyampaikan suatu
pembelajaran.

Dalam pengamatan yang peneliti lakukan di sekolah SLB YPPLB
Padang terhadap siswa tunarungu kebanyakkan pembelajaran tersebut masih
banyak menggunakan metode lama untuk menyampaikan pembelajaran
tersebut, mungkin tujuan metode tersebut memang mengajak anak untuk
lebih komunikatif lagi dalam belajar dan lebih dapat memperhatikan anak,
tapi sebagian anak menjadi malas dan mencari kesibukkan sendiri untuk
menghilangkan kejenuhannya tadi dalam pembelajaran yang mereka dapatkan
saat itu. Hal tersebut terlihat pula saat peneliti mengadakan pengamatan di
SLB YPPLB Padang, saat itu pada tanggal 10 Februari 2014 peneliti melihat-
lihat proses pembelajaran yang dilakukan disekolah, dalam obeservasi yang
peneliti lakukan terlihat beberapa guru masih menggunakan metode ceramah
sebagai penyalur pembelajaran yang diajarkannya. Kemudian peneliti tertuju
kepada kelas V1 B, pada saat itu guru sedang mengajarkan pembelajaran IPA.
Dalam lokal tersebut ada tiga orang anak yang sedang memperhatikan guru
yang sedang mengajar IPA, proses pembelajaran awalnya berjalan dengan
lancar, mungkin karena metode yang digunakan guru dengan metode ceramah
dan anak kurang tertarik juga dengan IPA tersebut menyebabkan
pembelajaran IPA yang diajarkan seperti tidak ada tariknya untuk
menggalinya. Proses penemuan hal- hal yang baru dalam pembelajaran
tersebut menjadi tidak terlihat, malah terlihat menjelaskan saja pada

pembelajaran tersebut. Sebenarnya sifat IPA yang cenderung banyak



memerlukan sumber, alat bantu belajar dan media yang dikaitkan dengan
alam sehingga pembelajaran IPA itu menjadi mengasikkan dan pemberian
pemahaman pada anak tersebut semakin lama diingat. Dalam kenyataannya
dilapangan kurang terlihat dalam proses pembelajaran IPA tersebut, sehingga
kemampuan peserta didik terhadap pemahaman pembelajaran IPA menjadi
berkurang. Ditambah lagi peserta didik sering mencari kesibukkan seperti ada
yang sering keluar masuk kelas, yang malas ke sekolah dan memperhatikan
hal yang lain.

Secara sekilas mungkin kita anggap tidak masalah peserta didik
mencari kesibukkan asalkan mereka mendengarkan apa yang di sampaikan
gurunya, namun dalam hal ini pula anak mengalami keterbatasan dalam
pendengarannya sehingga yang disampaikan guru dalam pembelajaran IPA
tersebut menjadi kurang tersampaikan jika mereka tidak memperhatikan guru
saat mengajar. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas VI B tersebut membuat
peneliti tertarik untuk lebih meneliti lagi bagaimana “Pelaksanaan
Pembelajaran IPA Bagi Anak Tunarungu Kelas VI Di SLB YPPLB Padang”
agar mereka memahami pembelajaran IPA secara baik, karena sifat IPA yang
cenderung memerlukan media malah yang terlihat banyak diajarkan dengan
metode penjelasan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang penemu temukan saat

melakukan studi pendahuluan di SLB YPPLB Padang, peneliti merumusan



masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran
IPA Bagi Anak Tunarungu Kelas VI di SLB YPPLB Padang?”.
C. Focus Penelitian
Agar penelitian lebih terdeskripsi dengan jelas, maka penelitian ini
memfokuskan penjabaran pada:
1. Pelaksanaan pembelajaran IPA bagi anak tunarungu kelas VI di SLB
YPPLB Padang
2. Kendala dihadapi pada saat pelaksanaan pembelajaran IPA bagi anak
tunarungu kelas VI di SLB YPPLB Padang
3. Usaha- usaha yang dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran IPA
bagi anak tunarungu kelas VI di SLB YPPLB Padang
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada serta fokus penelitian yang
telah ditentukan maka pertanyaan penelitian yang akan dicari jawabannya
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA bagi anak tunarungu kelas VI
di SLB YPPLB Padang?
2. Kendala apa saja yang dihadapi pada saat pelaksanaan pembelajaran IPA
bagi anak tunarungu kelas VI di SLB YPPLB Padang?
3. Usaha- usaha apa saja yang dilakukan pada saat pelaksanaan
pembelajaran IPA bagi anak tunarungu kelas VI di SLB YPPLB Padang?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara objektif tentang:



1. Pelaksanaan pembelajaran IPA bagi anak tunarungu kelas VI di SLB
YPPLB Padang

2. Kendala dihadapi pada saat pelaksanaan pembelajaran IPA bagi anak

tunarungu kelas VI di SLB YPPLB Padang

3. Usaha- usaha yang dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran IPA

bagi anak tunarungu kelas VI di SLB YPPLB Padang
F. Manfat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian ini berguna
bagi semua pihak, antara lain:

1. Bagi peneliti, sumbangan ide untuk mengembangkan bagaimana
pelaksanaan pembelajaran IPA pada saat sekarang ini, khususnya lembaga
pendidikan luar biasa. Meningkatkan pengetahuan, wawasan dan
pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran terutama pembelajaran
IPA.

2. Bagi sekolah, sebagai informasi yang berfungsi sebagai feed back (umpan
balik) untuk mengevaluasi diri ke arah yang lebih maju dalam
meningkatkan pelayanan pada pelaksanaan pembelajaran khususnya pada
pembelajaran IPA bagi anak tunarungu.

3. Bagi guru, sebagai bahan informasi dalam pelaksanaan pembelajaran

khususnya pembelajaran IPA bagi anak tunarungu pada saat ini.

4. Bagi pembaca, sebagai bahan informasi untuk menambah wawasan dan

memberikan motivasi kepada orang tua dalam meningkatkan layanan agar



pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran IPA terhadap anak

tunarungu kearah yang lebih baik.



